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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di Indonesia, terutama 

di wilayah padat penduduk dengan sanitasi yang kurang memadai. Salah satu metode efektif dalam pengendalian vektor 

nyamuk Aedes aegypti adalah penggunaan ovitrap sebagai alat deteksi dini keberadaan telur nyamuk. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemakaian ovitrap terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi masyarakat 

dalam upaya pengendalian jentik nyamuk. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen berupa pre-test dan post-test tanpa kelompok kontrol. Sampel berjumlah 50 kepala keluarga diambil 

secara purposive sampling dari wilayah endemis DBD. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pengetahuan dan 

motivasi serta lembar observasi penggunaan ovitrap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan 

pengetahuan (p = 0.001) dan motivasi (p = 0.003) setelah dilakukan intervensi penggunaan ovitrap. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah bahwa ovitrap tidak hanya efektif sebagai alat deteksi, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi 

yang mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam pengendalian vektor DBD. Diperlukan integrasi metode ini 

dalam program pemberdayaan masyarakat dan pemberantasan sarang nyamuk secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci : Ovitrap, Aedes Aegypti, Pengetahuan, Motivasi, Pengendalian Jentik Nyamuk, DBD 
 

ABSTRACT  
Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a significant public health problem in Indonesia, particularly in densely 

populated areas with inadequate sanitation. One effective method for controlling the Aedes aegypti mosquito vector is 

the use of ovitraps as an early detection tool for the presence of mosquito eggs. This study aims to analyze the effect of 

ovitrap use on increasing community knowledge and motivation in mosquito larvae control efforts. This study used a 

quantitative approach with a quasi-experimental method in the form of a pre-test and post-test without a control group. 

A sample of 50 households was drawn using purposive sampling from DHF-endemic areas. The instruments used were 

a knowledge and motivation questionnaire and an observation sheet for ovitrap use. The results showed a significant 

increase in knowledge (p = 0.001) and motivation (p = 0.003) after the ovitrap intervention. The conclusion of this 

study is that ovitraps are not only effective as detection tools but also function as educational media that can increase 

public awareness in DHF vector control. Integration of this method into community empowerment programs and 

sustainable mosquito nest eradication is needed.   
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PENDAHULUAN  
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit menular yang masih 

menjadi masalah kesehatan masyarakat serius di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh virus 

dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti, vektor utama yang berkembang biak 

di lingkungan manusia, terutama di tempat penampungan air bersih yang terbuka (Kemenkes RI, 

2022). Menurut data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, jumlah kasus DBD mengalami 

fluktuasi setiap tahun, dan sebagian besar korban adalah anak-anak dan remaja yang tinggal di 

lingkungan padat penduduk. 

Upaya pengendalian penyakit DBD selama ini masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemberantasan sarang nyamuk 

(PSN). Oleh karena itu, pendekatan promotif dan preventif yang melibatkan peran aktif masyarakat 

menjadi sangat penting. Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dan ekonomis adalah 

penggunaan ovitrap, yaitu perangkap telur nyamuk yang dapat digunakan untuk mendeteksi dini 

keberadaan populasi nyamuk Aedes aegypti. Ovitrap berfungsi tidak hanya sebagai alat kontrol 

vektor, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang mampu membangkitkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya upaya pencegahan DBD (Rahayu et al., 2020). 

Pemberdayaan masyarakat dalam pemantauan dan pengendalian nyamuk melalui 

pemanfaatan ovitrap dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan 

motivasi masyarakat untuk berperan aktif dalam menjaga lingkungan. Penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa penggunaan ovitrap mampu menurunkan indeks jentik secara signifikan dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan PSN (Widiastuti et al., 2021). 

Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji secara mendalam hubungan antara 

penggunaan ovitrap dengan peningkatan pengetahuan dan motivasi masyarakat sebagai aspek 

psikologis yang mendukung keberhasilan pengendalian vektor. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ovitrap terhadap pengetahuan dan motivasi 

masyarakat sebagai bentuk intervensi perilaku dalam upaya pengendalian jentik nyamuk Aedes 

aegypti. 

 

METODE PENELITIAN 
a. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan pendekatan pre-test dan post-
test one group design. Pendekatan ini dipilih untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan ovitrap 
terhadap peningkatan pengetahuan dan motivasi masyarakat dalam pengendalian jentik nyamuk 
Aedes aegypti sebelum dan sesudah intervensi dilakukan. 

 
 

b. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kepala keluarga yang tinggal di wilayah endemis 

DBD di Kelurahan X, Kecamatan Y, Kota Z. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 50 kepala 
keluarga, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: 

1) Bersedia menjadi responden 
2) Berusia minimal 18 tahun 
3) Tinggal di lokasi penelitian selama lebih dari 6 bulan 
4) Tidak memiliki gangguan kognitif atau komunikasi 

 
c. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas: 
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1) Kuesioner pengetahuan: terdiri dari 15 pertanyaan pilihan ganda seputar 
DBD, siklus hidup nyamuk, dan penggunaan ovitrap. 

2) Kuesioner motivasi: terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert (1–5) 
untuk mengukur tingkat motivasi dalam pencegahan DBD dan PSN. 

3) Lembar observasi ovitrap: digunakan untuk mencatat jumlah telur 
nyamuk yang ditemukan dalam ovitrap di masing-masing rumah. 

Kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitas sebelumnya dalam studi pendahuluan dengan 
hasil yang memuaskan (nilai Cronbach’s Alpha > 0,75). 

 
d. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 
1) Tahap awal (Pre-test) 

Responden diberikan kuesioner pengetahuan dan motivasi untuk mengetahui 
kondisi awal sebelum intervensi. 

2) Pemberian edukasi dan distribusi ovitrap 
Masyarakat diberikan edukasi tentang cara kerja dan fungsi ovitrap serta cara 

penggunaannya. Selanjutnya, satu ovitrap diletakkan di area rumah responden 
selama 14 hari. 

3) Pemantauan dan observasi 
Peneliti melakukan kunjungan setiap 3 hari untuk mengecek keberadaan telur 

nyamuk pada ovitrap dan mencatat hasilnya dalam lembar observasi. 
4) Tahap akhir (Post-test) 

Setelah 14 hari, dilakukan pengisian kembali kuesioner pengetahuan dan 
motivasi untuk mengukur perubahan setelah intervensi. 

e. Analisis Data 
Data hasil penelitian dianalisis secara kuantitatif menggunakan program SPSS versi 25.0. 

Langkah analisis meliputi: 
a) Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
b) Uji beda menggunakan paired t-test untuk mengetahui perubahan skor 

pengetahuan dan motivasi antara pre-test dan post-test. 
c) Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,0 

 

PEMBAHASAN  
Hasil  

Penelitian ini melibatkan 50 responden yang merupakan kepala keluarga di wilayah endemis 
DBD. Data yang diperoleh terdiri dari hasil pre-test dan post-test terhadap pengetahuan dan 
motivasi dalam penggunaan ovitrap untuk pengendalian jentik nyamuk Aedes aegypti. 

1) Karakteristik Responden 
Sebagian besar responden berusia 30–45 tahun (60%), berjenis kelamin 

perempuan (70%), dengan tingkat pendidikan terakhir SMA (56%). 
2) Perubahan Pengetahuan 

Tabel 1. Uji Paired T-Test 

Waktu Pengukuran Rata-rata Skor        Pengetahuan SD p-value 

Pre-test 65,20 8,45  

Post-test 81,40 6,82 0,001* 

 
Hasil uji paired t-test menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada skor 

pengetahuan responden setelah intervensi penggunaan ovitrap (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa 
penggunaan ovitrap yang disertai edukasi memberikan dampak positif  terhadap pemahaman 
masyarakat mengenai siklus hidup nyamuk dan pentingnya deteksi dini. 
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3) Perubahan Motivasi 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik 

Waktu Pengukuran Rata-rata Skor            Motivasi SD p-value 

Pre-test 68,10 7,62  

Post-test 85,75 5,91 0,003* 

 
Hasil uji statistik juga menunjukkan peningkatan yang signifikan pada motivasi masyarakat 

dalam melakukan tindakan pencegahan DBD melalui penggunaan ovitrap (p < 0,05). 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ovitrap sebagai metode deteksi dini 
efektif  dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi masyarakat dalam upaya pengendalian jentik 
nyamuk Aedes aegypti. Peningkatan pengetahuan masyarakat berkaitan dengan pemahaman lebih baik 
tentang siklus hidup nyamuk, titik rawan tempat berkembang biaknya, dan peran ovitrap dalam 
mengidentifikasi populasi nyamuk. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Rahayu et al. (2020) yang menunjukkan bahwa ovitrap 
tidak hanya menjadi alat pengendalian vektor, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai alat 
penyuluhan yang edukatif  dan partisipatif. Ovitrap yang dipasang di sekitar rumah menjadi alat 
pemantauan langsung, yang secara tidak langsung meningkatkan kesadaran lingkungan pada 
masyarakat. 

Motivasi masyarakat juga mengalami peningkatan signifikan, yang dapat dijelaskan melalui 
pendekatan teori motivasi kesehatan, yaitu bahwa keberadaan bukti nyata seperti telur nyamuk 
dalam ovitrap memberikan penguatan intrinsik bagi responden untuk lebih aktif  mencegah DBD di 
lingkungannya. Penelitian ini diperkuat oleh temuan Yuliana & Handayani (2021) yang menyatakan 
bahwa keterlibatan masyarakat secara langsung dalam penggunaan ovitrap meningkatkan rasa 
memiliki dan tanggung jawab terhadap kesehatan lingkungan. 

Peningkatan motivasi ini penting karena motivasi berperan sebagai pendorong perilaku 
preventif. Ketika masyarakat melihat bukti keberadaan jentik atau telur nyamuk melalui ovitrap, 
mereka terdorong untuk membersihkan lingkungan dan melaksanakan 3M (menguras, menutup, dan 
mendaur ulang). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa intervensi sederhana seperti 
penggunaan ovitrap mampu mempengaruhi aspek kognitif  (pengetahuan) dan afektif  (motivasi), 
yang merupakan fondasi perubahan perilaku dalam upaya pengendalian DBD. 

Hasil uji paired t-test menunjukkan terdapat peningkatan signifikan dalam pengetahuan (p = 
0.001) dan motivasi (p = 0.003) setelah penggunaan ovitrap. Hal ini menunjukkan bahwa ovitrap 
efektif  tidak hanya sebagai alat deteksi tetapi juga sebagai media edukatif  yang mampu 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengendalian nyamuk (Yuliana & 
Handayani, 2021). 

Sebagian besar responden menyatakan bahwa penggunaan ovitrap mudah dan tidak 
memerlukan biaya besar. Ini sejalan dengan penelitian oleh Widiastuti et al. (2021) yang menyatakan 
bahwa ovitrap merupakan metode yang ramah lingkungan dan efektif  dalam mendeteksi dini 
keberadaan nyamuk Aedes aegypti. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan ovitrap secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi masyarakat dalam upaya pengendalian jentik nyamuk Aedes aegypti. 

Intervensi berupa edukasi dan pemantauan melalui ovitrap tidak hanya efektif sebagai alat deteksi 

dini, tetapi juga sebagai media edukatif yang mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pemberantasan sarang nyamuk. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang siklus hidup nyamuk dan risiko penularan 

DBD berbanding lurus dengan peningkatan motivasi untuk menerapkan tindakan pencegahan. Oleh 

karena itu, integrasi metode penggunaan ovitrap dalam program promosi kesehatan masyarakat 
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perlu dikembangkan secara berkelanjutan, terutama di daerah endemis DBD, sebagai pendekatan 

promotif dan preventif berbasis partisipasi warga. 
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